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Menurut (Rosidi, Ekadjati, & Alwasilah, Konferensi Internasional Budaya Sunda (KIBS)
Jilid 1, 2006) Perilaku budaya manusia setiap daerah memiliki perbedaan dalam
kedisiplinan, etika, serta estetika kehidupan.
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Pemerintah Provinsi Jawa Barat dapat mencontoh kebijakan Pemerintah Provinsi
Jawa Tengah yaitu menghasilkan lulusan SMA untuk berminat ke jurusan Sastra Jawa
untuk meningkatkan kualitan pengajaran muatan lokal daerah. Selain permasalahan
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Sehingga, penelitian ini penting dilakukan dan peneliti merumuskan permasalahan
yang ada yaitu tentang “ Implementasi Strategi Guru Dalam Mempertahankan Nilai-Nilai

Budaya Sunda Di Wilayah Jawa Barat. Studi: Pada Sekolah Menengah Atas (SMA) di
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